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RINGKASAN 
  

 Perkembangan pesat di dunia teknologi juga memengaruhi 
perkembangan dunia kredit. Kreditur berbasis teknologi informasi atau yang 
biasa disebut kreditur online, memenuhi kebutuhan pasar atas kredit yang 
bersifat instan dan mudah untuk diakses. Pertumbuhan jumlah kreditur online 
sangat meningkat, baik yang telah terdaftar di OJK, ataupun yang tidak 
terdaftar. Pinjaman online adalah sebuah produk kredit yang pada dasarnya 
tidak dilakukan oleh perbankan, karena kreditur diklasifikasikan sebagai 
lembaga pembiayaan non-bank. Sehingga pinjaman online ini berada dibawah 
pengawasan OJK, dan bukan diatur secara langsung oleh Bank Indonesia 

 
 Pinjaman online memiliki kelebihan dalam kemudahan dan kecepatan 

pinjaman yang bahkan dapat dilakukan dalam hitungan menit, tanpa harus 
mengajukannya secara tatap muka. Banyak interview yang akan dilakukan, 
bahkan hanya sekedar untuk mengajukan kartu kredit, tetapi itu tidak berlaku 
bagi perusahaan pinjaman online. Proses pinjaman online hanya dilakukan via 
aplikasi tanpa menggunakan agunan, ataupun proses interview yang memerlukan 
banyak waktu. 

Kreditur online hadir secara masif dan bertumbuh dengan sangat pesat 
disebabkan oleh gaya hidup masyarakat yang berkembang. Kebutuhan yang 
diperlukan secara mendadak, ataupun kebutuhan yang tidak dapat ditunda, semua 
hal ini adalah menjadi kekukatan pinjaman online untuk melengkapi kebutuhan 
kredit masyarakat Indonesia. 

Pinjaman online memiliki kelebihan yang tidak ditawarkan oleh 
pinjaman-pinjaman lainnya, yaitu proses yang mudah dan keputusan kredit yang 
cepat dalam hitungan menit. Namun cara ini menimbulkan dampak resiko yang 
lebih riskan dibandingkan dengan pinjaman-pinjaman lain, yang tidak terbatas 
pada pinjaman yang tidak dibayar oleh debitur sehingga perlu proses penagihan. 
Proses penagihan yang dilakukan oleh kreditur online ini seringkali menimbulkan 
kontroversi di dalam penerapannya 

 
 Kreditur online seringkali melakukan penagihan melalui telepon kepada 

keluarga, teman, atau pihak lain yang nomor dan data pribadinya tercantum di 
telepon genggam debitur. Hal ini adalah cara penagihan sebagaimana telah 
disepakati antara debitur dan kreditur online saat debitur mendownload aplikasi 
pinjaman online ataupun saat pengajuan pinjaman. Dalam proses peminjaman 
oleh debitur, kreditur memiliki kontrak baku yang harus disetujui oleh debitur 
untuk proses pencairan dana. Kontrak ini hanya ada dalam bentuk online, dan 
disetujui oleh debitur dengan meng-klik setuju pada telepon genggam debitur. Di 
dalam kontrak tersebut, terdapat proses pembayaran pinjaman, bunga, denda dan 
persetujuan untuk pemberian akses penggunaan data pribadi debitur oleh kreditur. 
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ABSTRAK 
 
Pinjaman online memiliki kelebihan dalam kemudahan dan kecepatan 
pinjaman yang bahkan dapat dilakukan dalam hitungan menit, tanpa harus 
mengajukannya secara tatap muka. Proses pinjaman kepada kreditur bebasis 
tekonolgi informasi ini hanya dilakukan via aplikasi tanpa menggunakan agunan, 
ataupun proses interview yang memerlukan banyak waktu. Namun, proses 
pinjaman online ini menimbulkan dampak resiko kredit macet yang lebih besar 
dibandingkan dengan pinjaman-pinjaman lain. Saat terjadi kredit macet, sesuai 
yang tertera pada kontrak, kreditur akan mengenakan denda keterlambatan, dan 
proses penagihan pada debitur. Akan tetapi proses mitigasi kredit macet tersebut 
seringkali menimbulkan kontroversi pada masyarakat. Penelitian ini mengkaji 
permasalahan ini secara normatif dan melakukan pendekatan konseptual terhadap 
proses mitigasi kredit macet yang dilakukan oleh kreditur. Kesimpulan pada 
penelitian ini adalah proses mitigasi kredit macet adalah sebuah tindakan yang 
dilindungi secara hukum, dan diawasi oleh otoritas jasa keuangan sebagai 
regulator. Namun, proses mitigasi kredit macet ini tidak boleh dilakukan dengan 
melanggar peraturan lain, yang tidak terbatas pada hak pribadi pihak ketiga.  

Kata kunci: Pinjaman Online, Kredit Macet, Kreditur berbasis teknologi informasi 
 



   

ABSTRACT 
 
Online Loans are having advantages in terms of the ease and the speed of 
liquidating the loan, which can be done in minutes without face interview. The 
loans given by the information technology based creditor are only done by the 
phone apps, without collateral, and spend no time in processing it. However, this 
online loan has trigerred adverse effects on the unpaid debt by the debitor. When 
the loan is not paid on time, as written in contract, fine will be charged to debitor, 
and creditor will do collection. This collection process is somehow becoming 
controversion in Indonesian people. This research is intended to study this 
particular problem by doing normative study, as well as approaching it 
conceptually, towards the bad credit mitigation done by creditor. In the 
conclusion, bad credit’s mitigation is a process that is protected by the law and 
supervised by “Otoritas Jasa Keuangan” as the regulator. Nevertheless, any 
process in bad credit’s mitigation are not able to be violating any other regulation, 
which is not limited to the protection of personal right. 
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